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ABSTRAK 
Nama :  Anna Sherly Kamriani 
Nim :  50500114073 
Judul :  Pesan Moral dalam Film “Melawan Takdir” (Analisis Semiotika  
   Roland Barthes) 
 Penelitian ini mengkaji tentang Pesan Moral yang terdapat dalam Film 
Melawan Takdir. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam film Melawan Takdir.     
2) Bagaimana pesan moral yang terdapat dalam film Melawan Takdir. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan sumber data 
yaitu data primer (film Melawan Takdir) dan data sekunder (buku referensi). 
Pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan secara menyeluruh pada objek 
penelitian, serta membaca beberapa literatur (buku, artikel, jurnal, internet, skripsi, 
dan sebagainya). 
 Hasil dari penelitian dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, 
yaitu mencerminkan pesan moral yakni berupa pesan moral dalam kategori hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan 
manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial atau dalam artian hubungan 
manusia dengan sesama. Dan makna pesan moral yang dominan adalah pada kategori 
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial. Sedangkan makna 
denotasi yang terdapat pada film “Melawan Takdir” berupa gambaran tentang 
kehidupan Hamdan dari kecil hingga dewasa, dimana ia bisa sukses meraih cita-
citanya. Makna konotasi pada adegan film tersebut berupa perjuangan, pengorbanan, 
tekad, usaha, serta bentuk-bentuk interaksi sosial lainnya, seperti saling 
mengingatkan dalam kebaikan, saling memotivasi, saling membantu, menjalin 
hubungan baik dengan sesama, dan bentuk-bentuk interaksi sosial lainnya. Sehingga 
melahirkan mitos yang mengandung pesan-pesan dan kalimat-kalimat motivasi, baik 
melalui visual (gambar) maupun verbal (teks/dialog) yang berhubungan dengan 
moralitas. 
 Implikasi dari penelitian ini  agar dapat menjadi rujukan atau bahan 
pertimbangan bagi praktisi perfilman dalam membuat atau memproduksi film yang 
sarat makna dan dapat memberi motivasi dan pencerahan bagi penonton.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Agama Islam merupakan agama dakwah, baik secara teoritis maupun praktis. 
Pada aspek teoritis dakwah merupakan seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau 
dengan kata lain adalah usaha untuk mengubah situasi ke yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.1 Sementara pada aspek 
praktisnya, dakwah memiliki wilayah kerja yang sangat luas. Dalam studi 
komunikasi, dakwah merupakan bentuk kegiatan yang memiliki karakteristik 
tersendiri, karena ia berisi pesan berupa anjuran atau seruan untuk melaksanakan 
kejujuran, kebaikan, dan kebenaran serta mencegah kemungkaran dalam upaya 
mengangkat harkat dan martabat manusia.2  
Aktifitas dakwah Islam dewasa ini tidak cukup dengan menggunakan media 
tradisional, seperti melalui ceramah dan pengajian yang masih menggunakan media 
komunikasi oral atau tutur. Penggunaan media komunikasi modern sesuai dengan 
tahap perkembangan zaman dan daya pikir manusia perlu dimanfaatkan sedemikian 
rupa sebagai media dakwah, agar dakwah Islam lebih mengena sasaran dan tidak out 
of date (kadaluarsa).3 
                                                             
1 Quraish Shihab, Membumikan Al-quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2001), h.194. 
2 Anwar Arifin, Dakwah Kontenporer (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 88. 
3 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (cet. 1; Jakarta: Amzah, 2009), h. 112. 
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Media dakwah sifatnya fleksibel dan bisa disesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Hal ini erat kaitannya dengan bagaimana caranya dakwah yang dilakukan bisa 
menarik minat masyarakat yang menjadi sasaran. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan sekarang ini adalah dengan menggunakan perkembangan teknologi untuk 
menopang dakwah, misalnya dengan menggunakan media film. 
Jika dibandingkan dengan media lainnya seperti brosur, buku, ataupun 
majalah, film merupakan salah satu media dakwah yang bisa dikatakan paling efektif. 
Hal itu disebabkan terutama oleh penyajiannya yang berupa audio visual sehingga 
berpotensi memberikan daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Disamping aspek 
hiburan inilah kemudian bisa ditemukan berbagai kandungan lain dalam sebuah film 
termasuk fungsi informatif, edukatif, dan persuasif. Hal ini sesuai dengan misi 
perfilman, bahwa film digunakan sebagai media edukatif untuk pembinaan generasi 
muda.4 
Hal ini memiliki kesesuaian dengan definisi dakwah, bahwa dakwah 
merupakan komunikasi antar umat manusia yang berisi pesan-pesan dan ajaran 
agama Islam, seperti ajakan, seruan, nasihat kepada yang ma’ruf dan menjauhi yang 
mungkar. Agar mencapai hasil yang sesuai dengan apa yang direncanakan, seorang 
da’i atau komunikator perlu memiliki pengetahuan komunikasi.5 
                                                             
4 Effendy, Onong Uchjana, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2000), h. 212. 
5 Anwar, Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma Teori Aplikasi Strategi Komunikasi (Jakarta: 
Balai Pustaja, 1986), h. 4. 
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Isi pesan tersebut pastilah bersumber dari dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Sehingga dalam studi komunikasi, dakwah adalah bagian dari kamunikasi yang  
mengisyaratkan bahwa setiap komunikasi mengutamakan kejujuran. Kebaikan adalah 
komunikasi yang mengacu kepada aspek etika dan moral yang secara universal sesuai 
dengan hati nurani dan fitrah manusia yang merupakan benang merah yang 
menghubungkan antara studi komunikasi dan dakwah.6 
Melihat kemampuan yang dimiliki oleh media massa dalam dunia 
komunikasi, akan menjadi berbeda ketika dakwah dapat disampaikan dengan 
menggunakan salah satu media massa seperti film. 
Film sebagai salah satu bentuk media massa yang menarik minat penonton 
dalam mengkonsumsi informasi dengan cara yang berbeda dan film juga mempunyai 
peran penting di dalam memberikan influence (pengaruh) bagi masyarakat umum, 
sebab film mempunyai kemampuan mengantar pesan secara unik sehingga 
memberikan dampak yang cukup besar dalam perubahan sosial.  
Film muncul dari kreatifitas. Diperlukan ide-ide, konsep, teknis dan 
memerlukan waktu dan proses yang panjang untuk menghasilkan karya yang 
berkualitas secara visual dan verbal. Pencarian ide atau gagasan ini dapat dilakukan 
dengan berbagai macam cara seperti mengangkat kisah dari novel, kisah nyata, 
cerpen, puisi, dongeng atau bisa juga mengacu pada catatan pribadi. 
                                                             
6 Quraish Shihab, Membumikan Al-quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2001), h. 194. 
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Film bisa dianggap sebagai pendidik yang baik. Selain itu, film selalu 
diwaspadai kerena kemungkinan pengaruh-pengaruh yang tidak baik,7 dan bisa 
menjadi media komunikasi yang menakutkan bila membawa pengaruh buruk dalam 
pesan film tersebut.8 
Fungsi informasi dan edukasi dapat tercapai apabila para pembuat film 
nasional memproduksi film sejarah yang objektif, atau film dokumenter yang baik, 
serta film yang diangkat dari kehidupan sehari-haru secara berimbang.9 
Sejalan dengan hal itu, banyak bermunculan film-film bertema edukasi dan 
motivasi yang menghiasi dunia perfilman Indonesia saat ini, salah satunya adalah 
film Melawan Takdir asli karya anak Makassar. 
Film Melawan Takdir merupakan film adaptasi dari buku Otobiografi 
Motivasi Hamdan Juhannis, Melawan Takdir, karya Prof. Hamdan Juhannis. 
Kemudian buku ini diangkat menjadi sebuah film yang disutradarai oleh Quraisy 
Mathar. Meskipun film ini bergenre drama, tetapi Bang Ais (sapaan akrab sang 
sutradara) ingin memberikan tontonan yang berbeda yang dapat ditonton oleh semua 
kalangan dan usia, mulai dari anak-anak hingga dewasa. 
Film Melawan Takdir diputar serentak di bioskop para tanggal 19 April 2018. 
Film ini juga terpilih sebagai salah satu film pembuka pada Festival Sinema Australia 
Indonesia pada tanggal 27 Januari 2018 lalu. Film ini  menceritakan perjalanan hidup 
                                                             
7 Sumarno Marseli, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Jakarta: PT. Grafindo Widia Sarana 
Indonesia, 1996), h. 85. 
8 Abdul Khalik, Tradisi Semiotika (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 194. 
9 Elita Sartika, ”Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral dalam Film Berjudul Kita Versus 
Korupsi”, e-Journal Ilmu Komunikasi, 2014, 2 (2): 63-77. 
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seorang anak yatim dari keluarga miskin dan ibu yang buta huruf dari pedalaman 
Kabupaten Bone, tepatnya Desa Mallari, sampai mendapat gelar Ph.D di Australian 
National Univercity (ANU). Film ini menarik karena memberikan inspirasi dan 
motivasi kepada masyarakat tentang bagaimana hidup dan perjuangan keras seorang 
anak untuk meraih cita-citanya, serta banyak mengandung pesan moral yang dapat di 
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut peneliti, film ini menjadi menarik untuk diteliti karena 
menggambarkan komunikasi dakwah dan kegigihan seorang anak yatim dari keluarga 
miskin yang memiliki cita-cita besar yang diangkat dalam sebuah film. Berangkat 
dari pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat skripsi dengan judul: 
“Pesan Moral dalam Film Melawan Takdir (Analisis Semiotika Roland 
Barthes)”.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini fokus pada pesan moral dan makna yang terdapat dalam film 
Melawan Takdir. Dan lebih lanjut, penelitian ini akan menganalisis beberapa 
potongan film atau scene yang terdapat dalam film Melawan Takdir. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperjelas fokus penelitian tersebut, maka dapat dideskripsikan 
bahwa, pesan adalah nasihat, amanah yang disampaikan seseorang kepada orang lain  
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dengan perantara guna untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan.10 
Kemudian moral, adalah suatu istilah yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar 
atau salah.11 
Dan objek dalam penelitian ini adalah film. Di mana film merupakan media 
penyampaian pesan yang berbentuk komunikasi massa dan secara langsung dapat 
mensugesti para khalayak untuk mencontohi nilai-nilai positif yang terkandung di 
dalamnya. 
Dan untuk mencapai hasil penelitian tentang pesan moral dan makna dalam 
film Melawan Takdir, maka peneliti menggunakan analisis semiotika. Di mana yang 
dimaksudkan di sini adalah bagaimana peneliti mengkaji, mengurai, memilah, dan 
menafsirkan tanda dan makna dalam suatu konteks, baik itu teks, gambar, dialog, dan  
adegan di dalam film tersebut. 
Berdasarkan judul film yang menjadi objek penelitian ini adalah “Melawan 
Takdir”, maka yang dimaksudkan di sini adalah bagaimana usaha dan tekad dari 
seorang anak yatim, hidup dari keluarga miskin, serta ibu yang buta huruf dapat 
melanjutkan sekolahnya hingga S3 di luar negeri dan mendapat gelar Profesor 
termuda dimasanya. 
 
                                                             
10 W.J.S. Poerwadinata, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), h. 879. 
11 H. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, edisi revisi (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h.78. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana pesan moral yang terdapat dalam film Melawan Takdir. 
Berdasarakan uraian pokok masalah di atas, maka penulis mengangkat sub-
sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam film 
Melawan Takdir? 
2. Bagaimana inti pesan moral yang terdapat dalam film Melawan Takdir? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, ditemukan beberapa skripsi 
yang relevan dengan penelitian ini. Berikut uraian penelitian terdahulu, diantaranya: 
1. Skripsi berjudul “Komunikasi Dakwah dalam Film Ummi Aminah (Analisis 
Semiotika Nilai Sabar dalam Film)”, oleh Uyun Latifah, mahasiswi Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 
Sunan Kalijaga yang meneliti pada tahun 2014. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa, sabar menurut Muslim Nurdin direpresentasikan 
semua dalam film Ummi Aminah, yang meliputi sabar terhadap perintah 
Allah, sabar terhadap larangan Allah, sabar terhadap perbuatan orang lain, dan 
sabar menerima musibah. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 
8 
 
 
 
penelitian ini terletak pada fokusnya, yaitu pada film Ummi Aminah, 
sedangkan penelitian ini fokus pada film Melawan Takdir.12 
2. Skripsi berjudul “Pesan-Pesan Dakwah dalam Film Syurga Cinta (Analisis 
Semiotika)”, oleh Hasminah Said, mahasiswi Jurusan Juralistik, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 
2017. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam film tersebut banyak 
terkadung pesan dakwah, yaitu dari aspek aqidah, syariah dan akhlak. Namun 
dari ketiga aspek tersebut yang paling dominan adalah aspek akhlak. Sebagai 
contoh, ketika Sang Tokoh (pemeran dalam film) bedoa, bersyukur, memohon 
ampun, memohon petunjuk, serta bertaubat kepada Allah.13 
3. Penelitian berjudul “Analisis Semiotika Film 99 Cahaya di Langit Eropa”, 
oleh Rony Irvan, pada e-Jurnal Ilmu Komunikas tahun 2015. Berdasarkan 
hasil penelitiannya, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, film tersebut 
merupakan sebuah gambaran mengenai kehidupan yang memiliki perbedaan 
agama, suku, budaya, dan sosial. Kedua, film ini juga memuat ajakan untuk 
menjadi agen muslim yang baik. Menjadi muslim yang selalu menyebarkan 
kebaikan dan manfaat bagi sesama. Tidak hanya syiar agama, film ini juga 
menyebarkan ajaran prularisme dalam keberagamaan. Ketiga, menjadi 
minoritas di Eropa tidak membuat Harum dan kawan-kawan sesama 
                                                             
12 Uyun Latifah, Komunikasi Dakwah dalam Film Ummi Aminah (Analisis Semiotika Nilai 
Sabar dalam Film),  (Skripsi Sarjana, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014). 
13 Hasminah Said, Pesan-Pesan Dakwah dalam Film Syurga Cinta (Analisis Semiotika),  
(Skripsi Sarjana, Jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 
Makassar, 2017). 
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muslimnya urung dalam berinteraksi, hal ini disebabkan rasa toleransi yang 
besar yang tertanam di dalam hati mereka, dengan misi menebarkan kebaikan 
sebagai dakwah Islam kepada masyarakat Eropa.14 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu di atas penulis tampilkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
Penulis Judul 
Persamaan dengan 
Penelitian ini 
Perbedaan dengan 
Penelitian ini 
Uyun Latifah Komunikasi 
Dakwah dalam 
Film Ummi 
Aminah 
(Analisis 
Semiotika Nilai 
Sabar dalam 
Film) 
 Objek penelitiannya 
sama meneliti 
tentang film 
 Sama-sama 
mengguanakan 
analisis semiotika 
 Sama-sama 
menggunakan 
penelitian kualitatif 
Perbedaan yang 
paling mendasar 
pada penelitian ini 
terletak pada 
fokusnya, yaitu pada 
film Ummi Aminah, 
sedangkan pada 
penelitian ini fokus 
pada film Melawan 
Takdir 
Hasminah 
Said 
Pesan-Pesan 
Dakwah dalam 
Film Syurga 
Cinta (Analisis 
Semiotika) 
 Objek penelitiannya 
sama meneliti 
tentang film 
 Sama-sama 
mengguanakan 
analisis semiotika 
 Sama-sama 
menggunakan 
penelitian kualitatif 
Perbedaan yang 
paling mendasar 
pada penelitian ini 
terletak pada 
fokusnya, yaitu pada 
film Syurga Cinta, 
sedangkan pada 
penelitian ini fokus 
pada film Melawan 
Takdir 
                                                             
14 Rony Irvan, Analisis Semiotika Film 99 Cahaya di Langit Eropa, e-Jurnal Ilmu Komunikas, 
2015, 3 (2) : 365-377. 
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Rony Irvan Analisis 
Semiotika Film 
99 Cahaya di 
Langit Eropa 
 Objek penelitiannya 
sama meneliti 
tentang film 
 Mengguanakan 
analisis semiotika 
 Sama-sama 
menggunakan 
penelitian kualitatif 
Perbedaan yang 
paling mendasar 
pada penelitian ini 
terletak pada 
fokusnya, yaitu Film 
99 Cahaya di Langit 
Eropa, sedangkan 
pada penelitian ini 
fokus pada film 
Melawan Takdir 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini, yaitu:  
a. Untuk mengetahui pesan moral yang terdapat dalam film Melawan 
Takdir. 
b. Untuk mengetahui makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat 
dalam film Melawan Takdir. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan sumbangsih sebagai bahan 
kepustakaan untuk kemudian dapat dijadikan referensi dan acuan 
penelitian, serta dapat memberikan sumbangsih terhadap pengembangan 
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terkait dengan pesan-pesan moral yang terdapat dalam sebuah film, yang 
kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 
b. Secara Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan kita dapat 
mengambil pelajaran serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, agar kita juga dapat memilih tontonan yang baik yang 
memiliki nilai-nilai edukasi, serta menjadikan film bukan hanya sebagai 
media hiburan semata tetapi sebagai media informasi dan edukasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Tentang  Moral  
Jika kita tinjau keadaan masyarakat Indonesia terutama di kota-kota besar 
sekarang ini, akan kita dapati bahwa moral sebagaian anggota msyarakat telah rusak 
atau mulai merosot. Kejujuran, kebenaran, keadilan, dan keberanian telah tertutup 
oleh penyelewengan-penyelewengan. Banyak terjadi adu domba, fitnah, menjilat, 
menipu, berdusta, serta mengambil hak orang sesuka hati. 
Yang dihinggapi oleh kemerosotan moral bukan saja orang yang telah dewasa, 
akan tetapi telah menjalar sampai kepada generasi-generasi muda yang kita harapkan 
untuk melanjutkan perjuangan membela nama baik bangsa kita. 
Ada beberapa faktor penyebab merosotnya moral anak, antara lain: 
1. Kurang tertanamnya jiwa agama  pada tiap-tiap orang dalam masyarakat 
2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil 
3. Pendidikan moral tidak terlaksana sebagaimana mestinya, baik dalam 
keluarga, sekolah,maupun lingkungan masyarakat 
4. Suasana rumah tangga yang kurang baik 
5. Diperkenalkannya secara popular obat-obatan dan alat-alat anti kehamilan 
6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, serta siaran-siaran yang tidak 
mengindahkan dasar-dasar dan tuntutan moral 
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Untuk itu, pendidikan moral sekiranya harus diintensifkan dan perlu 
dilaksanakan secara serentak di dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.15 
1. Pesan Moral 
Pesan adalah seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang mewakili 
perasaan, nilai gagasan atau maksud dari suatu sumber.16 Dalam pengertian lain juga 
dijelaskan, bahwa pesan merupakan suatu gagasan atau ide yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan tujuan tertentu. Yang paling penting dari 
penyampaian pesan adalah isinya, karena isi pesan tersebutlah yang merupakan inti 
dari suatu komunikasi yang dilakukan.17 
Membicarakan pesan (message) dalam proses komunikasi, kita tidak bisa 
lepas dari apa yang disebut simbol dan kode, karena pesan dikirim oleh komunikator 
kepada komunikan atau penerima terdiri atas rangkai simbol dan kode. Secara umum, 
jenis simbol dan kode pesan terbagi menjadi dua, yakni: 
a. Pesan Verbal 
Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya menggunakan kata-
kata dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang didengarnya. 
Pesan verbal dalam pemakaiannya, menggunakan bahasa. Bahasa dapat didefinisikan 
sebagai seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi 
                                                             
15 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang), h.9-13. 
16 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rosdakarya, 2005), h. 63. 
17 Endang S. Sari, Audience Research: Pengantar Studi Penelitian terhadap Pembaca, 
Pendengar dan Pemirsa (Yogyakarta: Andy Offset, 1993), h. 25. 
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himpunan kalimat yang mengandung arti,bahasa menjadi peralatan yang sangat 
penting untuk memahami lingkungan. Melalui bahasa, kita dapat mengetahui sikap, 
perilaku dan pandangan suatu bangsa, meski kita belum pernah berkunjung ke 
negaranya. 
b. Pesan Non-Verbal 
Pesan non-verbal bisa disebut bahasa isyarat atau gesture atau bahasa diam 
(silent languange). Manusia dalam berkomunikasi selain memakai pesan verbal 
(bahasa) juga memakai pesan non-verbal. Menurut Cangara (2004:99) bahwa pesan 
non-verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata 
secara langsung, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-
gerik, tingkah laku, mimik wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan. Pada pesan 
non-verbal mengandalkan indera penglihatan sebagai penangkap stimuli yang timbul.  
Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk Wahab terdapat tiga bentuk pesan 
yaitu: 
1) Informatif 
Yaitu untuk memberikan keterangan fakta dan data kemudian komunikan 
mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri, dalam situasi tertentu pesan informatif 
tentu lebih berhasil dibandingkan persuasif. 
2) Persuasif 
Yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 
manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan sikap berubah. Tetapi 
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berubahnya atas kehendak sendiri. Jadi perubahan seperti ini bukan terasa dipaksakan 
akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari penerima. 
3) Koersif 
Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-
sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti adalah agitasi dengan 
penekanan yang menumbuhkan tekanan batin dan ketakutan dikalangan 
publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, instruksi untuk penyampaian suatu 
target.18  
Kata moral berasal dari kata latin mores, jamak dari mos yang berarti 
kebiasaan.19 Dalam bahasa Indonesia moral berarti baik buruknya perbuatan dan 
kelakuan.20 Dengan demikian, moral merupakan istilah yang digunakan untuk 
memberikan batasan perbuatan menusia dengan nilai baik dan buruk, atau benar dan 
salah. Baik buruknya perbuatan dalam moral, tolak ukurnya adalah norma-norma 
yang hidup di masyarakat. Apabila suatu norma berdasarkan dan bersumber kepada 
agama, maka moral itu dinamakan moral keagamaan. Moral Islam terdapat dalam 
akhlak yang memiliki kekuatan moral yang sangat ketat. Setiap insan tidak dapat 
melarikan diri dari pertanggungjawaban moral, karena Tuhan maha mengetahui 
terhadap segala yang dikerjakan, baik yang terang-terangan maupun yang 
                                                             
18 http://amarsuteja.blogspot.co.id/2014/07/hakikat-pesan-komunikasi.html (Diakses pada 10 
April 2018). 
19 Poespoprodjo, Filsafat Moral: Kesusilaan dalam Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka 
GraHka, 1999), h. 18. 
20 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1982), h. 
654. 
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tersembunyi dari penglihatan manusia.21 Dan sebuah bangsa dikatakan terhormat 
apabila bangsa itu masih mempertahankan nilai-nilai akhlak atau nilai-nilai moral 
sebagaimana yang diajarkan Rasulullah Saw. Beliau selalu menekankan kepada 
umatnya yang beriman agar bersikap jujur karena itu bagian dari akhlak mulia.22 
Sedangkan moralitas (dari kata latin moralis) mempunyai arti yang pada 
dasarnya sama dengan “moral”, hanya ada nada lebih abstrak. Kita berbicara tentang 
“moralitas” suatu “perbuatan”, artinya segi moral suatu perbuatan atau baik 
buruknya. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 
berkenaan dengan baik dan buruknya (Bertens, 2011:7).23 
Nilai moral dalam cerita atau film biasanya dimaksudkan sebagai saran yang 
berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis dan dapat diambil dan 
ditafsirkan lewat cerita atau film yang bersangkutan. 
Setiap setiap karya sastra, baik itu berupa film atau bentuk karya sastra 
lainnya masing-masing mengandung dan menawarkan pesan moral di dalam alur 
ceritanya. Jenis atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya sastra akan 
bergantung pada keyakinan, keinginan dan interes pengarang atau pencipta yang 
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2002: 323).24 
 
                                                             
21 St. Aisyah, Antara Akhlak, Etika, dan Moral (Makassar: Alauddin University Press), h. 21-
23. 
22 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 98. 
23 Rina Mariyana, Pesan Moral dalam Film Perualangan Syerina, Karya Riri Riza (Skripsi 
Sarjana,  Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponrgoro, Semarang, 2013). 
24 Elita Sartika, ”Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral dalam Film Berjudul Kita Versus 
Korupsi”,e-Journal Ilmu Komunikasi, 2014, 2 (2): 63-77. 
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Pesan moral dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan 
b. Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri 
c. Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan 
sosial25 
2. Pesan Dakwah 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim (komunikator) kepada 
penerima (komunikan). Pesan merupakan isyarat atau simbol yang disampaikan oleh 
seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan menimbulkan 
suatu makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak komunikasi.26 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab da’a, yad’u, da’watan yang berarti 
panggilan, seruan atau ajakan. 
Dakwah adalah sebuah kata yang serat makna dan merupakan tugas suci yang 
harus diemban oleh setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan. 
Dari segi terminologi, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan ajakan 
kepada jalan kebenaran, bukan jalan setan atau jalan kesesatan. Dalam perspektif 
terminologi, ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila tidak dimaksudkan 
untuk membawa manusia ke jalan Allah.27 
                                                             
25 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1998), 
h. 323. 
26 Kincaid D. Laurence dan Wilbur  Seramm, Azas-azas Komunikasi antara Manusia  
(Jakarta: LPES, 1998), h. 99. 
27 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah (Makassar, November 2009),  h. 3. 
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Pada hakekatnya, materi, isi atau pesan dakwah itu adalah seluruh ajaran 
Islam yang tertuang di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Materi yang begitu luas dan 
kompleks tersebut tentu memerlukan pilihan yang cermat, sebab dari sekian 
banyaknya materi itu tidak mungkin semuanya dapat diserap atau dikerjakan 
sekaligus. 
Berdasar dari luasnya materi dakwah yang harus disampaikan kepada 
masyarakat, maka materi atau pesan dakwah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Klasifikasi menurut materi ajaran: 
1) Bidang keagamaan (Aqidah, Ibadah, Akhlak) 
2) Bidang pembinaan pribadi 
3) Bidang sosial (pembangunan umat) 
4) Bidang universal (alam semesta) 
b. Klasifikasi menurut pelaksanaan: 
1) Hubungan manusia dengan Tuhan-Nya 
2) Hubungan manusia dengan sesamanya 
3) Hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
c. Klasifikasi menurut aspek-aspek kehidupan masyarakat: 
1) Keagamaan 
2) Etika 
3) Seni budaya 
4) Intelek 
5) Ekonomi 
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6) Sosial 
7) Politik 
8) Keterampilan 28 
3. Moral dalam Agama 
Istilah moral dalam agama biasa disebut dengan akhlak. Dimana kata akhlak 
berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “khuluqun” yang artinya budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat, tata karma, sopan santun, adab, dan tindakan. 
Sedangkan menurut istilah, dapat diartikan bahwa akhlak merupakan pranata perilaku 
manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam pengertian umum, akhlak juga biasa 
disebut atau dipadankan dengan etika atau moral.29 
Secara umum, akhlak terdiri atas dua macam, yaitu sebagai berikut:\ 
1) Akhlak terpuji atau akhlak mulia adalah akhlak yang dikehendaki oleh 
Allah SWT, ini dapat diartikan sebagai akhlak orang-orang yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT. 
2) Akhlak tercela adalah akhlak yang dibenci oleh Allah SWT, sebagaimana 
akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan orang-orang munafik. 
Sebagaimana hadis yang berbunyi: 
إِِن إِلَه  ك ِر  ْ ه ٌريِح  ُِّا ْه ِ َهَ  ِ  َ ِإعِاِح  ِ ِْ َِ هََ ِق  وري ْب هي  ْ ِس ِْسََ َه ا 
 
 
                                                             
28 Jalaluddin Kahfi, Pengantar Ilmu Dakwah (Surabaya: Kurnia, 1987), h. 64. 
29 Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2012), h. 13-14. 
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Terjemanya: 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemurah menyukai kedermawanan dan akhlak 
yang mulia serta membenci akhlak yang rendah/hina. (HR. Bukhori, HR 
Muslim)30 
 
B. Tinjauan Tentang Film 
Dalam konteks komunikasi massa, film merupakan produk yang memiliki 
fungsi-fungsi yang menjadi kekhasan dari perilaku komunikasi massa, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Jay Black dan Frederick C. Whitney (dalam Nurudin, 
2014:64) antara lain: (1) to inform (menginformasikan), (2) to entertain (memberi 
hiburan), (3) to persuade (membujuk), dan (4) transmission of the culture (transmisi 
budaya). Meskipun film merupakan karya seni yang mengandung konsep dan fungsi-
fungsi kemanusiaan, pendidikan, sosial, ekonomi, ideologi, kebudayaan, sejarah, 
lingkungan dan politik pada zamannya sebagai komodifikasi kontent film. Salah satu 
tipe dari komodifikasi yang penting bagi komunikasi massa adalah komodifikasi isi.31  
Film memiliki keungulan, terutama karena film dapat dinikmati oleh semua 
kalangan dari khalayak yang berpendidikan tinggi sampai kepada yang buta huruf. 
Visualisasi yang dipadukan dengan suara secara apik dalam film di bioskop sangat 
menyentuh emosi ketika menyaksikan berbagai adegan yang dramatis, romantis, atau 
menegangkan. Dalam konteks seperti itu, Mcluhan (1964) menggolongkan film 
sebagai media yang berkarakter panas (hot medium), karena memerlukan partisipasi 
                                                             
30 https://www.fiqihmuslim.com/2017/02/kumpulan-hadits-nabi-tentang-akhlak.html 
31 Bambang Aris Kartika, “Mengapa Selalu Harus Perempuan: Suatu Konstruksi Urban 
Pemenjaraan Seksual Hingga Hegemoni Maskulinitas dalam Film Soekarno”, Journal Of Urban 
Society’s Arts, (Vol. 2 No. 1: April 2015:35-54). 
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tinggi dan konsentrasi penuh dari penoton, tanpa kegiatan lain agar bisa memahami 
isi dan makna pesan yang disampaikan.32 
1. Pengertian Film 
Menurut Effendy dalam bukuya Kamus Komunikasi (1929: 226) menjelaskan, 
bahwa film adalah media yang bersifat audio visual yang di produksi secara khusus 
untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok orang untuk dipertunjukkan atau 
dipertontonkan di gedung bioskop, televisi, atau bisa berbentuk sinetron seri di 
televisi. Menurutnya juga, film adalah medium komunikasi massa yang ampuh sekali, 
bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan.33 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), film adalah selaput tipis 
yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau 
untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop).34 Film juga dikenal 
sebagai movie, gambar hidup, film teater atau foto bergerak, merupakan serangkaian 
gambar diam yang ketika ditampilkan pada layar akan menciptakan ilusi gambar 
bergerak. Ilusi optik ini memaksa penonton untuk melihat gerakan berkelanjutan 
antara objek yang berbeda secara cepat dan berturut-turut.35 
Penjelasan lain juga terdapat pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2009 
tentang Perfilman pada Bab 1 Pasal 1 meyebutkan, yang dimaksud dengan film 
                                                             
32 Anwar Arifin, Media dan Demokrasi Indonesia: Studi Komunikasi Politik (Jakarta: Pustaka 
Indonesia Jaya, 2016),  h. 45. 
33 Handi Oktavianus, “Penerimaan Penonton Terhadap Praktek Eksorsis di dalam Film 
Conjuring”, Jurnal E-Komunikasi (Vol. 3,No. 2 Tahun 2015). 
34 KBBI, Pusat Bahasa Pendidikan Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 152. 
35 https://id.wikipedia.org/wiki/film  (Diakses pada 11 April 2018). 
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adalah karya seni yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang 
dibuat berdasarkan kaidah sinematografi.36 
2. Sejarah Singkat Film 
Film lahir pada akhir abad ke-18 (1895) dan mencapai puncak 
perkembangannya antara Perang Dunia I dan Perang Dunia II. Kehadiran film itu 
menandai kelahiran media elektronik dan bersifat aidio visual yang pertama di dunia. 
Film merupakan sandiwara yang pada umumnya menampilkan tayangan dalam 
bentuk cerita. 
Sejak akhir abad yang lalu berkembang sinema elektronik (sinetron), yang 
dalam bahasa Inggris disebut soap opera dan dalam bahasa Spanyol dinamakan 
telenovela.  
Kini film telah berkembang dengan dukungan teknologi yang semakin 
canggih, termasuk teknologi digital yang menggantikan teknologi analog. Dalam 
masa permulaan film, terdapat sejumlah orang yang sangat berjasa, antara lain Niepe 
(1822) dan Deuguerre (1839) dari Perancis, Voigtlander (1844) dari Jerman, Eastman 
(1888), Edison dan Dickson (1895) dari Amerika Serikat.  
Film mulai dikenal di Hindia Belanda (kini di Indonesia) tangga 5 Desember 
1900 dengan pertunjukan film dokumenter tentang perjalanan Ratu Hartog Hendrik di 
kota Den Haag, Nederland. Lima puluh tahun kemudian barulah lahir film nasional 
pertama buatan orang Indonesia di Jakarta, yaitu karya sutradara Usman Ismail yang 
                                                             
36 Nawiroh Vera, M.Si, Semiotika dalam Riset Komuniksi (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 
2014), h. 91. 
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berjudul “Darah dan Doa” atau “Long March” produksi pertama PERFINI 
(Perusahaan Film Nasional Indonesia) tanggal 30 Maret 1950. Film nasional itu 
dikembangkan oleh para seniman teater dari kelompok sandiwara.37 
3. Unsur-Unsur Film 
Pembuatan film dikenal sebagai kerja kolaborasi, artinya melibatkan sejumlah 
keahlian tenaga kreatif yang harus menghasilakan suatu keutuhan dan saling 
mendukung. Perpaduan yang baik antara sejumlah keahlian ini merupakan syarat 
utama bagi lahirnya sebuah film yang baik. Perlu diketahui bahwa dalam pembuatan 
film terdapat unsur-unsur yang melahirkan terciptanya suatu film,38 diantaranya:  
a. Sutradara 
Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling bertanggungjawab 
terhadap proses pembuatan film di luar hal-hal yang berkaitan dengan dana dan 
properti lainnya. Di dalam proses pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkan 
seluruh alur dan proses pemindahan suatu cerita atau informasi dari naskah skenario 
ke dalam aktivitas produksi. 
b. Produser 
Unsur paling utama (tertinggi) dalam suatu tim kerja produksi atau pembuatan 
film adalah produser. Karena produserlah yang menyandang atau mempersiapkan 
dana yang dipergunakan untuk pembiayaan produksi film. 
                                                             
37 Anwar Arifin, Media dan Demokrasi Indonesia: Studi Komunikasi Politik (Jakarta: Pustaka 
Indonesia Jaya, 2016),  h. 43-45. 
38 Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Jakarta: PT. Grafindo Widia Sarana 
Indonesia, 1996), h. 34-79. 
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c. Penata Artistik 
Penata artistik (art director) adalah seseorang yang bertugas untuk 
menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film yang diproduksi. Tugas seorang 
penata artistik adalah menyediakan sejumlah sarana seperti lingkungan kejadian, 
perlengkapan-perlengkapan yang akan digunakan para pelaku (pemeran) film dan 
lainnya. 
d. Penulis Skenario/Naskah 
Penulis skenario film adalah seseorang yang menulis naskah cerita yang akan 
difilmkan. Naskah skenario yang ditulis penulis skenario itulah yang kemudian 
digarap atau diwujudkan sutradara menjadi sebuah karya film. 
e. Penata Kamera (Kameramen) 
Penata kamera atau popular juga dengan sebutan kameramen adalah seseorang 
yang bertanggungjawab dalam proses perekaman (pengambilan) gambar di dalam 
kerja pembuatan film.  
f. Wardrobe dan Make Up 
Bagian ini menangani masalah kostom atau pakaian yang akan dikenakan oleh 
pemain dan riasan yang sesuai dengan adegan. 
g. Editor 
Baik atau tidaknya sebuah film yang diproduksi akhirnya akan ditentukan 
pula oleh seorang editor yang bertugas mengedit gambar demi gambar dalam film 
tersebut. Jadi, editor adalah seseorang yang bertugas atau bertanggungjawab dalam 
proses pengeditan gambar. 
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h. Penata Musik 
Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau bertanggungjawab 
sepenuhnya terhadap pengisian suara musik tersebut. Seorang penata musik dituntut 
tidak hanya sekadar menguasai musik, tetapi juga harus memiliki kemampuan atau 
kepekaan dalam mencerna cerita atau pesan yang disampaikan oleh film. 
i. Pengisi dan Penata Suara 
Pengisi suara adalah seseorang yang bertugas mengisi suara pemeran atau 
pemain film. Jadi, tidak semua pemeran film menggunakan suaranya sendiri dalam 
berdialog di film.  
j. Bintang Film (Pemeran/Aktor) 
Pemeran film dan biasa juga disebut aktor dan aktris adalah mereka yang 
memerankan atau membintangi sebuah film yang diproduksi dengan memerankan 
tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita film tersebut sesuai skenario yang ada. Pemeran 
dalam sebuah film terbagi atas dua, yaitu pemeran utama (tokoh utama) dan pemeran 
pembantu (figuran).39 
 
 
4. Genre/Jenis Film 
Ada beberapa macam genre/jenis film, diantaranya : 
                                                             
39 http://forum.teropong.id/2017/08/17/pengertian-film-unsur-unsur-jenis-jenis-dan-fungsi-
film/2/  (Diakses pada 16 April 2018). 
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a. Film Noir 
Film drama detektif era 1940-an tentang kriminal dan kekerasan. 
b. Aksi (Action).  
Film ini menampilkan efek dan adegan yang mencengangkan seperti kejar-
kejaran menggunakan mobil ataupun tembak-tembakan yang melibatkan stuntman. 
Genre ini biasanya menceritakan kebaikan yang melawan kejahatan, jadi perang dan 
kriminal adalah subjek yang biasa. 
c. Petualangan 
Biasanya menceritakan tokoh utama yang melakukan perjalanan untuk 
menyelamatkan dunia atau orang terdekatnya. 
d. Komedi 
Film lucu tentang orang bodoh yang melakukan hal aneh atau menjadi bodoh 
dan terlibat hal konyol yang membuat penonton tertawa. 
e. Persahabatan 
Melibatkan 2 orang tokoh, di mana yang satu harus menyelamatkan yang 
lainnya dan keduanya harus mengatasi masalah yang menghadang. Film persahabatan 
kadang-kadang dicampur komedi, tetapi ada juga sedikit emosi, karena persahabatan 
di antara keduannya. 
 
 
f. Drama 
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Film serius dan kadang tentang orang yang jatuh cinta atau perlu membuat 
keputusan yang besar dalam hidup mereka. Genre ini menceritakan tentang hubungan 
di antara manusia. Genre ini biasanya mengikuti alur dasar di mana 1 atau 2 karakter 
harus mengatasi sebuah rintangan untuk mendapatkan apa yang mereka mau. 
g. Horor 
Film yang menggunakan ketakutan untuk menarik penonton. Musik, 
pencahayaan dan setting, semua ditambahkan untuk menambahkan rasanya. 
h. Romantis 
Komedi Romantis biasanya tentang cerita cinta 2 orang yang berasal dari 
dunia berbeda, yang harus melewati rintangan agar bisa bersama. 
i. Tragedi 
Tragedi mirip dengan drama, tentang orang yang sedang memiliki masalah. 
Emosi (perasaan) adalah bagian terbesar dari filim ini dan penonton mungkin jadi 
bingung dan bahkan menangis. 
j. Keluarga 
Film yang dibuat dengan baik untuk semua keluarga. Genre ini kebanyakan 
dibuat untuk anak-anak tetapi kadang menghibur juga untuk orang dewasa. Disney 
terkenal karena film Keluarga mereka. 
k. Fiksi Sains 
Berlatar masa depan atau luar angkasa. Biasanya ada alien atau robot yang 
menjadi tokoh pembantu. 
l. Thriller 
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Biasanya tentang misteri, kejadian aneh, atau kriminal yang harus dipecahkan. 
Penonton akan tetap menebak-nebak sampai akhir film, ketika biasanya ada akhir 
yang twist (mengejutkan). 
m. Western 
Menceritakan tentang koboi di barat (Amerika 1800-an). Genre ini mungkin 
atau mungkin tidak melibatkan suku Indian (penduduk asli amerika). 
n. Suspense 
Film yang membuat anda tetap duduk di kursi anda. Genre ini biasanya 
memilik lebih dari satu twist yang bisa membingungkan penonton. 
o. Fantasi 
Film Fantasi merupakan jenis film yang penuh dengan imajinasi, ini 
melibatkan sihir dan hal yang mustahil yang tidak bisa dilakukan manusia 
sungguhan.40 
 
C. Kajian Umum Semiotika Roland Barthes 
Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure, dimana Saussure 
mengintrodusir istilah signifier dan signified. Saussure tertarik pada cara kompleks 
pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi 
kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan 
makna yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya. 
                                                             
40 https://id.wikipedia.org/wiki/Film  (Diakses pada 11 April 2018). 
28 
 
 
 
Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi 
antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara 
konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh 
penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “two order of 
signification”,41 mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi 
(makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik 
perbedaan Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah 
signifier-signified yang diusung Saussure.42 
Dalam teorinya, Barthes menggunakan tiga hal yang menjadi inti dalam 
penelitiannya, yakni makna denotatif, konotatif dan mitos. Sistem pemaknaan kedua 
ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, sedangkan pemaknaan tataran pertama ia 
sebut denotatif. Lain halnya dengan mitos, mitos ada dan berkembang dalam benak 
masyarakat karena penginterpretasian masyarakat itu sendiri akan sesuatu dengan 
cara memperhatikan dan memaknai korelasi antara apa yang terlihat secara nyata 
(denotasi) dan tanda apa yang tersirat dari hal tersebut (konotasi).43 Di dalam mitos 
juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda dan tanda, namun sebagai suatu 
sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada 
                                                             
41 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Kencana Predana 
Medana Group, 2006), h. 61. 
42 http://banggaberbahasa.blogspot.com/2012/09/semiotika-menurut-pandangan-roland_ 
820.html (Diakses pada 22 April 2018). 
43 Granita Dwisthi dan Adi Bayu Mahadina, Representasi Wanita dalamSampul Album Raisa 
(Analisis Semiotika Roland Barthes), e-Proceeding of Management, (Vol.2, No. 1 April: Page 994). 
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sebelumnya, atau dengan kata lain, mitos juga adalah suatu sistem pemaknaan tataran 
kedua.44 
Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem 
tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu 
tertentu. Barthes menggunakan teori signifier-signified yang dikembangkan menjadi 
teori tentang metabahasa dan konotasi. Istilah signifiant menjadi ekspresi (E) dan 
signifie (C). namun Barthes mengatakan bahwa E dan C harus ada relasi yang 
disebutnya (R), sehingga membentuk tanda (sign).45 
Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja (Cobley & Jansz, 
1999): 
Tabel 2.1 
Analisis Semiotika Roland Barthes 
1. Signifier 
(penanda) 
2. Signified 
(petanda) 
 
3. Denotative sign (tanda denotatif) 
4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(PENANDA KONOTATIF) 
5. CONNOTATIVE SIGNIFIED 
(PETANDA KONOTATIF) 
6. CONNOTATIVE SOGN (TANDA KONOTATIF) 
Dari peta di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan 
petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda 
konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material: contohnya, 
anda mengenal tanda “singa”, maka makna konotasinya adalah harga diri, 
kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. 
                                                             
44 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h. 71. 
45 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 27. 
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Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna 
tambahan, namun juga mengandung kedua bagian tanda denotative yang melandasi 
keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi 
penyempurnaan semiologi Saussure.46 
D. Pandangan Islam Tentang Film 
Di zaman modern seperti sekarang ini, tak bisa dipungkiri bahwa menonton 
film itu merupakan suatu hal yang sudah biasa, baik itu menonton di televisi maupun 
di bioskop. Kehadiran film tentunya menyimpan berbagai makna tersendiri, 
tergantung dari sisi mana seseorang memandangnya. 
Dalam Islam, menonton film tidak memiliki ketetapan khusus. Karena seperti 
yang kita ketahui bahwa film memiliki banyak jenis, ada yang bersifat hiburan semata 
dan ada pula yang mengajarkan kebaikan serta memberikan motivasi bagi 
penontonnya. Jika berisi tentang kebaikan, maka hal tersebut diperbolehkan karena 
seperti sebuah dakwah islami yang senantiasa mengajak kepada kebaikan dan 
kebenaran. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl (16): 125: 
ب تَّ ِا ب  ُ  َ ْْ  َ ب   
ِا ب ِا تَّلِا ب ْ مب هْ َّ ادل  ج وبباة ن  َ  حْ َّاب اة ظ
اع ْ و  مْ َّا  وب اة  م ْ ك احْ َّلِا ب  كا ِ  رب الياب  سب ٰى َِّا ب عْ دا
ب ُ يباد ِ ْ ه  مْ َّلِا ب م ل ْ ع َ ب  و  ِ  وب اهالياب  سب ُْ  عبتل  ضب ُْ  مِا ب  م ل ْ ع َ ب  و  ِ ب  كِت  ر 
Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
                                                             
46 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosydakarya, 2003), h. 69. 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.”47 
Film juga bisa dijadikan sebagai salah satu media dakwah, karena dengan 
melalui film seseorang bisa menyampaikan pesan kebaikan dan kebenaran serta 
memberi motivasi bagi penontonnya.  
Seperti film yang menjadi objek penelitian ini, yaitu film Melawan Takdir. Di 
mana film tersebut merupakan salah satu film yang dapat menginspirasi dan 
memberikan motivasi bagi penontonnya. Film ini menceritakan tentang kisah seorang 
anak yatim yang hidup dalam kemiskinan. Bagaimana ia membuktikan, bahawa 
dengan kegigihan dan tekad yang kuat siapapun bisa memiliki pendidikan yang  
tinggi dan meraih kesuksesan asalkan ia ingin berusaha.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’d (13): 11: 
.... ْم ِه ِسُ ف ْ َن أ ِ ب ا َم او ُر ِ  ي َغُ ي ٰىَّ ت َح ٍم ْو َق ِب ا َم ُر ِ  ي َغُ ي َلَ َه َّ للا َّن ِإ …. 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”48 
 
                                                             
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Special for Woman  (Bandung: 
Syaamil Quran, 2007), h. 281. 
48 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 
Diponegoro, 2014), h. 250. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis 
penelitian kualitatif berfungsi untuk menjelaskan suatu fenomena atau objek 
penelitian secara lebih luas dan lengkap melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya.49 
Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif adalah suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.50 Sementara menurut Dencim 
dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada.51 
Penelitian ini dapat dikatakan penelitian yang mengadalkan data, tidak 
menjadikan populasi atau sampling sebagai prioritas,52 tetapi lebih mendasarkan diri 
pada hal-hal yang bersifat diskursif seperti transkrip dokumen, catatan lapangan, hasil 
wawancara, dokumen-dokumen tertulis, dan data nondiskursif (seperti candi, patung, 
                                                             
49 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana 2007), h. 57. 
50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.ke-11; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 3. 
51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.ke-11; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 5. 
52 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana 2007), h. 69. 
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monument, arsitektur bangunan, foto, musik, video, gerakan-gerakan dalam tari, 
fashion, dan hidangan-hidangan makanan yang tersaji dalam suatu food festival) yang 
lazimnya disajikan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif sebelum dianalisis, 
diinterpretasi, dan kemudian disimpulkan.53 
 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah film “Melawan Takdir” yang mengandung pesan-
pesan moral dan motivasi dengan durasi 89 menit, yang disutradarai oleh Quraisy 
Mathar dan mulai tayang serentak pada tanggal 19 April 2018. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Dalam analisisnya, peneliti menggunakan analisis semiotika yang dimana 
merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan makna terhadap 
lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau teks.54 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semiotika menggunakan teori 
salah satu tokoh semiotika, yaitu Roland Barthes yang dipengaruhi oleh pemikiran 
Ferdinand De Saussure. Namun ada perbedaan diantara keduanya, dimana Saussure 
mengintrodusir signifier dan signified yang berkenaan dengan lambang-lambang dan 
teks dalam suatu pesan, maka Roland Barthes menggunakan istilah donotatif (objek 
                                                             
53 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif  (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007), h. 37. 
54 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007), h. 155. 
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makna/makna sebenarnya) dan konotatif (makna subjektif/makna yang tersirat)  
untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan makna.55 
 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data yang dimaksud adalah film “Melawan Takdir”, teks/dialog, 
dokumentasi film, serta sumber data primer lainnya. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data tertulis yang berupa hasil kajian pustaka yang 
bertujuan untuk memperoleh penelitian yang relevan. Baik yang bersumber dari 
buku, karya tulis ilmiah, internet, dan yang lainnya yang dapat dijadikan sebagai 
pelengkap data.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data dan membaca literatur baik dari buku, artikel, 
jurnal, internet, skripsi, dan sebagainya yang membahas permasalahan penelitian, 
untuk mendukung asumsi landasan teori permasalahan yang dibahas. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Menonton film “Melawan Takdir” di PH (Production House) atau rumah 
produksi yang membuatnya. 
2. Mengumpulkan informasi, literatur, analisis dokumen, dan keterangan lain 
yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah. 
                                                             
55 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007), h. 163. 
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3. Data dikumpulkan melalui observasi atau pengamatan secara menyeluruh 
pada objek penelitian, yaitu dengan menonton film “Melawan Takdir” secara 
berulang-ulang. 
4. Melalui pengamatan tersebut, peneliti mengidentifikasi sejumlah gambar, 
gerak dan suara yang terdapat pada setiap scene dan shot yang di dalamnya 
terdapat unsur tanda yang menggambarkan representasi nilai dakwah, konflik, 
pendidikan, ekonomi, dan pesan moral. 
5. Pemaknaannya akan melalui proses interpretasi sesuai dengan tanda-tanda 
yang ditunjukkan dengan menggunakan analisis semiotika. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada tahapan ini, peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan 
metode yang telah ditentukan sebelumnya. Strategi analisis kualitatif umumnya tidak 
digunakan sebagai alat mencari data dalam arti frekuensi, akan tetapi digunakan 
untuk menganalisis proses sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta yang 
tampak dipermukaan itu.56 
Setelah melakukan obserfasi melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 
setiap adegan dan dialog dalam film Melawan Takdir dan data yang diperoleh dari 
dokumentasi, maka peneliti menganalisa data menggunakan uji analisa non statistik. 
                                                             
56 Burhan Bungi, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 144. 
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Kemudian mengklasifikasikannya sesuai dengan permasalahn penelitian, setelah itu 
disusun dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 
Karya film yang akan dianalisisi dalam penelitian ini berupa pesan moral serta 
makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam film Melawan Takdir. 
Tanda yang terdapat dalam film diinterpretasikan sesuai dengan konteks film 
sehingga makna film tersebut akan dipahami, baik pada tataran pertama (denotatif) 
maupun pada tataran kedua (konotatif), dan simbol atau tanda dalam film tersebut 
akan membangun makna pesan film secara utuh. 
 37 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Film Melawan Takdir 
Film Melawan Takdir adalah film lokal asli karya anak Makassar dengan 
gendre Drama Motivasi. Film ini merupakan adaptasi dari buku Otobiografi Motivasi 
Hamdan Juhannis, Melawan Takdir, karya Prof.Hamdan Juhannis, yang kemudian 
diangkat menjadi sebuah film yang disutradarai oleh Quraisy Mathar. Film ini 
dibintangi oleh aktor lokal Makassar yang berasal dari kalangan siswa dan siswi SD, 
mahasiswa, guru, dosen, bahkan ibu rumah tangga. 
Film Melawan Takdir merupakan produksi pertama dari PH (Production 
House) atau Rumah Produksi Tujuh Langit, film ini mulai diputar serentak di bioskop 
para tanggal 19 April 2018. Film ini juga terpilih sebagai salah satu film pembuka 
pada Festival Sinema Australia Indonesia pada tanggal 27 Januari 2018 lalu. 
Film ini  bercerita tentang perjalanan hidup seorang anak yatim dari keluarga 
miskin dan ibu yang buta huruf dari Mallari, yaitu salah satu daerah pedalaman di  
Kabupaten Bone, sampai mendapat gelar Ph.D di Australian National Univercity 
(ANU). Hamdan tinggal bersama Ibu, Nenek, dan ketiga saudaranya di gubuk kecil 
seharga Rp. 5.000,- (pada waktu itu). Sejak sepeninggalan sang suami, Madinah (Ibu 
Hamdan) harus menghidupi keluarganya dengan menjual sarung hasil tenunannya, 
dari situlah Hamdan bisa bersekolah, melanjutkan S2 di Kanada dan S3 di Australia 
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dengan beasiswa yang ia dapatkan. Hingga pada akhirnya, Hamdan bisa mendapatkan 
gelar Professor termuda dimasanya. 
MELAWAN TAKDIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Poster Film “Melawan Takdir” 
 
2. Struktur Produksi Film Melawan Takdir 
a. Genre  :  Drama Motivasi 
b. Produser  :  Quraisy Mathar 
c. Sutradara  :  Quraisy Mathar 
d. Rumah Produksi :  Tujuh Langit 
e. Tanggal Tayang :  19 April 2018 
f. Durasi  :  89 Menit 
g. Pemain  : 
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 Zulkifli Suardi   Hamdan Dewasa 
 Aqsha Khalifah Mathar   Hamdan Kecil 
 Irmawati Jabbar   Madinah, Ibu Hamdan 
 Saaning Dg. Ngugi   Mak Puang 
 Muh. Elnawan   Ilham, Kakak Hamdan 
 Mahathir Gandhi Busra   Ilham Kecil 
 Selvianti   Fatma, Adik Hamdan 
 Atikah Aidah Mathar    Fatma Kecil 
 Asmiati    Farida, Kakak Hamdan 
 Kikeyna Keiza Kamil    Farida Kecil 
 Amaluddin Zainal    Kanda Acong 
 Andi Fadli    Puang Mandje 
 Yulinar Arif    Istri Puang Mandje 
 Harmin Hatta    Ust. Fatur Rahman / Ust. Rahman 
 Genk Hamdan Kecil : 
 Andi Abyan    Farid 
 Muh. Taufiqur Rahman Respaty    Supriyadi 
 Athallah Putra Dzulfikar    Anwar 
 Muh. Fauzan Adziman    Taswin 
 Muh. Aidil Fadli    Mahyudin / Pudding 
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B. Makna Denotatif, Konotatif, dan Mitos  
Pada bagian ini, dipilih sebanyak 15 (lima belas) scene yang akan dianalisis 
atau dijabarkan makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam masing-
masin scene. Dan penjabaran kategori tersebut berdasarkan visual (gambar) dan 
verbal (dialog/lisan). Berikut penjabarannya : 
 
Tabel 4.1 
Bagian 1 : Warga setempat mengangkat keranda jenazah 
Visual Verbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
(Scene 7 dalam film) 
 
- 
Denotasi 
Warga mengangkat keranda jenazah keluar 
dari rumah menuju pemakaman. 
Konotasi 
Menggambarkan rasa kemanusiaan dan 
saling tolong menolong antara sesama 
umat muslim, serta menggambarkan 
hubungan manusia dengan Sang Pencipta 
dan antara sesama manusia. 
Mitos 
Menunjukkan rasa saling peduli terhadap 
sesama, serta bentuk bela sungkawa 
terhadap keluarga yang ditinggalkan 
(sesama muslim). 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
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 Pada durasi 06:23, menampilkan adegan ketika para warga bersama-sama 
mengangkat keranda jenazah keluar dari rumah dan akan diantarkan menuju ke 
pemakaman.  
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah menggambarkan 
rasa kemanusiaan dan saling tolong menolong antar sesama umat muslim, serta 
menggambarkan hubungan manusia dengan Sang Pencipta dan hubungan antar 
sesama manusia. 
 Pada adegan tersebut melahirkan sebuah mitos, bahwa mengangkat sebuah 
keranda jenazah menuju ke pemakaman adalah salah satu bentuk rasa kepedulian 
warga serta bentuk bela sungkawa terhadap keluarga yang ditinggalkan. 
 
Tabel 4.2 
Bagian 2 : Ust. Rahman menepuk pundak lalu dan memeluk Hamdan 
Visual Verbal 
Gambar 4.3 
(Scene 9 dalam film) 
 
Ust. Rahman : 
“Sekolah akan merubah hidup mu. 
Attunru’-tunrrui toto mu Hamdan 
(kamu harus yakin Hamdan, kejarlah)” 
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Denotasi 
Ust. Rahman menepuk pundak Hamdan 
lalu memeluknya, serta memberikan 
nasihat. 
Konotasi 
Menggambarkan rasa peduli dan simpatik, 
serta keakraban yang terjalin antara 
sesama. 
Mitos 
Menjalin keakraban dan saling menasehati 
antara sesama dipercaya sebagai suatu 
proses yang dilakukan agar kita dapat 
saling memahami dan memotivasi untuk 
maju dan lebih baik. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 08:50, menampilkan adegan ketika Ustaz Rahman menepuk 
pundak Hamdan dan memberikan nasihat serta motivasi tentang hidup, lalu 
memeluknya. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah menggambarkan 
rasa kepeduli dan simpatik, serta keakraban yang terjalin merupakan salah satu 
bentuk hubungan baik yang terjalin antar sesama manusia. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa  menjalin keakraban dan saling 
menasehati antar sesama dipercaya sebagai suatu proses yang dapat dilakukan agar 
kita dapat saling memahami dan dengan begitu pula kita dapat saling memotivasi 
untuk melakukan suatu hal baik dan bisa lebih maju kedepannya. 
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Tabel 4.3 
Bagian 3 : Kanda Acong menolong Hamdan 
Visual Verbal 
Gambar 4.4 
(Scene 13 dalam film) 
 
- 
Denotasi 
Kanda Acong membantu mengangkat 
Hamdan yang hampir tenggelam. 
Konotasi 
Menggambarkan rasa kepedulian dan 
saling tolong memolong antara sesama 
manusia yang lagi terkena musibah atau  
membutuhkan pertolongan. 
Mitos 
Saling tolong menolong dalam hal 
kebaikan akan menghasilkan hal yang baik 
pula, serta memberikan contoh yang baik 
kepada anak-anak, karena apa yang 
dilihatnya akan ia contohkan atau terapkan 
kelak jika ia dalam situasi yang sama. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 12:59, menampilkan adegan ketika Kanda Acong membantu 
mengangkat Hamdan yang hampir tenggelam, kemudian membawaya pulang ke 
rumah diikuti oleh teman-teman Hamdan. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah menggambarkan 
rasa kepedulian dan saling tolong menolong antara sesama manusia yang lagi terkena 
musibah atau membutuhkan pertolongan, serta memberikan contoh yang baik kepada 
anak-anak tentang pentingnya tolong menolong. 
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 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwasanya saling tolong menolong 
dalam hal kebaikan akan mengasilkan hal yang baik pula serta mempererat hubungan 
atau tali persaudaraan. Dan memperlihatkan atau memberikan contoh yang baik 
kepada anak-anak akan merangsang daya pikir dan daya ingatnya untuk melakukan 
hal yang baik pula, dalam artian mencontoh apa yang dilihatnya. 
 
Tabel 4.4 
Bagian 4 : Ibu menenun sarung 
Visual Verbal 
Gambar 4.5 
(Scene 17 & 18 dalam film) 
 
- 
Denotasi 
Ibu menenun sarung lalu menjualnya ke 
pasar. 
Konotasi 
Perjuangan dan kerja keras seorang 
perempuan (ibu) yang berjuang sendiri 
untuk menghidupi diri dan kelurganya. 
Mitos 
Seorang perempuan (ibu) bisa berperan 
ganda, menjadi ibu rumah tangga sekaligus 
ayah (bekerja sebagai tulang punggung), 
dan perempuan juga identik dengan 
karakter yang sabar dan penyayang. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
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 Pada durasi 15:07 sampai 15:18, menampilkan adegan ketika ibu sedang 
menenun sarung di bawah kolong rumah, kemudian hasil tenunannya tersebut ia jual 
ke pasar, dan hasilnya ia sisihkan untuk keperluan rumah tangga (makan) dan 
pendidikan anaknya. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah kegigihan dan 
perjuangan seorang ibu yang pantang menyerah untuk berjuang demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan keluarga, dan terlihat pada raut wajahnya bahwa ia senang 
dan ikhlas melakukannya walaupun terkadang rasa lelah menghapiri, tetapi ia tetap 
semangat. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa perempuan (ibu) juga bisa 
berperan ganda, yaitu menjadi ibu rumah tangga sekaligus ayah (bekerja sebagai 
tulang punggung). Perempuan tidak boleh lemah dan tidak selamanya selalu berada di 
bawah ketiak laki-laki, sebab perempuan juga identik dengan karakter yang sabar, 
kuat, penyayang, dan tidak gampang menyerah. 
 
Tabel 4.5 
Bagian 5 : Hamdan belajar dengan penerangn pelita (lampu minyak) 
Visual Verbal 
Gambar 4.6 
(Scene 30A dalam film) 
 
- 
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Denotasi 
Hamdan belajar di malam hari dengan 
pelita (lampu mintak) sebagai penerangan/ 
pencahayaan. 
Konotasi 
Menggambarkan kesungguhannya dalam 
belajar dan tekad yang kuat dalam 
mencari/menuntut ilmu. 
Mitos 
Bersungguh-sungguh dalam belajar dan 
menuntut ilmu akan menambah wawasan 
pengetahuan serta akan membuahkan hasil 
yang diinginkan, sebab hasil tidak akan 
menghianati proses. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 28:11, menampilkan adegan ketika Hamdan sedang belajar di 
malam hari dengan menggunakan pelita (lampu minyak) sebagai penerangan, karena 
ia hidup dalam kondisi kekurangan dan di rumahnya tidak ada aliran listrik. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah menggambarkan 
kesungguhan dan tekad yang kuat dari seorang anak dalam mencari/menuntut ilmu, 
walaupan dalam kondisi terbatas dan kekurangan, ini bisa dilihat pada simbol pelita 
yang ia gunakan sebagai penerangan. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa barang siapa yang 
bersungguh-sungguh dalam belajar dan menuntut ilmu akan menambah wawasan 
pengetahuan serta akan membuahkan hasil yang diinginkan, sebab hasil tidak akan 
menghianati proses. 
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Tabel 4.6 
Bagian 6 : Makan bersama 
Visual Verbal 
Gambar 4.7 
(Scene 30B dalam film) 
 
Vo. Hamdan : 
“Hampir setiap makan, kami makan 
bersama dengan secukupnya. Kondisi 
yang serba kekurangan mengajarkan 
kami tentang pentingnya berbagi. 
Sepiring bersama, satu ekor ikan untuk 
semua atau bahkan tak jarang kami 
tetap sangat menikmati nasi yang 
dilumuri garam oleh ibu sebagai satu-
satunya lauk untuk kami santap 
bersama”. 
Denotasi 
Makan malam bersama keluarga dengan 
lauk seadanya. 
Konotasi 
Menggambarkan kebersamaan dan 
kehangatan dalam sebuah keluarga 
walaupun dengan kondisi ekonomi yang 
serba kekurangan. 
Mitos 
Syukuri setiap rejeki (makanan) yang 
didaptkan, karena tidak semua orang bisa 
makan tiap harinya, dan apapun yang 
dimakan jika bersama akan terasa nikmat. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 31:34 sampai pada durasi 31:39, menampilkan adegan ketika 
Hamdan dan keluarga sedang menikmati makan malam dengan lauk seadanya, yaitu 
ikan satu ekor untuk dimakan bersama keluarga. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah menggambarkan 
tentang kebersamaan dan kehangatan dalam sebuah keluarga walaupun dengan 
kondisi ekonomi yang serba kekurangan. 
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 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa selalu mensyukuri setiap rejeki 
(makanan) yang didaptkan, karena tidak semua orang bisa beruntung dan makan tiap 
harinya, dan apapun yang dimakan jika bersama akan terasa nikmat. 
 
Tabel 4.7 
Bagian 7 : Shalat berjamaah 
Visual Verbal 
Gambar 4.8 
(Scene 33 dalam film) 
 
- 
Denotasi Shalat berjamaah oleh warga setempat 
Konotasi 
Menggambarkan bahwa mereka adalah 
seorang muslim yang sedang 
melaksanakan kewajibannya. 
Mitos 
Shalat akan membuat perasaan menjadi 
tenang dan membuat wajah terlihat bersih 
dan bercahaya. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 37:42, menampilkan adegan ketika Ustaz Rahman dan warga 
setempat sedang melakukan shalat berjamaah di sebuah masjid. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah terlihat pada 
tempat dan apa yang mereka gunakan. Di mana para jamaah menggunakan sajadah 
dan Ustaz Rahman menggunakan peci, baju kokoh, serta sarung yang 
menggambarkan bahwa mereka adalah seorang muslim yang sedang melaksanakan 
kewajibannya, yaitu shalat. 
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 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa dengan shalat akan membuat 
perasaan menjadi tenang dan membuat wajah terlihat bersih dan bercahaya karena air 
wudhu. Dan shalat merupakan tiang agama dan kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh setiap muslim yang beriman. Apalagi dengan shalat berjamaah, pahalanya akan 
dilipat gandakan.  
 
Tabel 4.8 
Bagian 8 : Puang Mandje menasehati Hamdan 
Visual Verbal 
Gambar 4.9 
(Scene 36 dalam film) 
 
Puang Mandje :  
 “Siapa lagi ajari ki mencuri, Nak? 
Tidak boleh orang begitu”. 
 “Biar kata kita miskin, kita juga 
tidak boleh mencuri”. 
Denotasi 
Puang Mandje menasehati Hamdan yang 
kedapatan berbuat salah (mencuri). 
Konotasi 
 Puang Mandje menasehati Hamdan 
menggambarkan bahwa ia memilki rasa 
kepedulian terhadap sesama, dan ketika 
ia menepuk pundak Hamdan merupakan 
simbol atau tanda yang menggambarkan 
kedekatan dan keakraban. 
 Puang Mandje menggunakan peci, baju 
kokoh, serta sarung yang menandakan 
bahwa ia adalah seorang muslim. 
Mitos 
Saling mengingatkan dan menasehati 
dipercaya dapat merangsang daya pikir 
anak untuk berbuat, serta melahirkan 
kedekatan untuk saling memahami. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
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 Pada durasi 41:25, menampilkan adegan ketika Hamdan kedapatan mencuri 
dan Puang Mandje datang untuk menasehati  “Biar kata kita miskin, kita juga 
tidak boleh mencuri”.  
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah ketika Puang 
Mandje menasehati Hamdan dan kawan-kawan yang menggambarkan bahwa ia 
memiliki rasa kepedulian yang tinggi anatara sesama. Dan ketika Puang Mandje 
menepuk pundak Hamdan menggambarkan tentang kedekatan dan keakraban yang 
terjalin antar mereka. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwasanya saling mengingatkan dan 
menasehati dipercaya dapat merangsang daya pikr dan daya tangkap anak untuk 
berbuat, serta melahirkan kedekatan untuk saling memahami. 
 
Tabel 4.9 
Bagian 9 : Pulau impian 
Visual Verbal 
Gambar 4.10 
(Scene 38 dalam film) 
Hamdan : “Apa ujungnya ini laut Kanda 
Acong?”. 
K. Acong : “Ujungnya ada pulau impian”. 
Hamdan : “Apa itu pulau impian Kanda 
Acong?”. 
K. Acong : “Pulau yang jauh lebih 
terang dari dibandingkan 
kampong kita di sini”. 
Hamdan : “Mauka ke pulu impian Kanda 
Acong”. 
K. Acong : “Kalau mau ke pulau impian, 
kamu harus rajin belajar”. 
Hamdan : “Saya akan rajin belajar Kanda 
Acong”. 
K. Acong : “Bagus Hamdan, kejarlah 
pulau impian mu”. 
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Denotasi 
Kanda Acong memberikan nasihat dan 
motivasi kepada Hamdan untuk rajin 
belajar agar bisa ke pulau impiannya. 
Konotasi 
Dengan belajar yang tekun dan 
bersungguh-sungguh, kita bisa 
memperoleh banyak ilmu, dari tidak tahu 
menjadi tahu. 
Mitos 
Dengan bekal ilmu pengetahuan, kita bisa 
ke mana saja dan mendapatkan apa yang 
kita inginkan. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 42:02, menampilkan adegan ketika Hamdan dan Kanda Acong 
sedang duduk di atas perahu yang berada di pinggir pantai, lalu Hamdan bertanya 
tentang apa yang berada di ujung laut sana, dan Kanda Acong pun menjawab 
“PULAU IMPIAN”. Dan apabila ia ingin ke sana, maka ia harus rajin belajar. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah dengan usaha dan 
belajar yang tekun serta bersungguh-sungguh, kita bisa memperoleh banyak ilmu 
pengetahuan, dari tidak tahu menjadi tahu. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwasanya dengan bekal ilmu 
pengetahuan, kita bisa ke mana saja dan mendapatkan apa yang kita inginkan. Jangan 
takut untuk bermimpi, karena tak ada yang tidak mugkin jika kita berusaha. 
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Tabel 4.10 
Bagian 10 : Ibu Hamdan memasak di dapur 
Visual Verbal 
Gambar 4.11 
(Scene 42 dalam film) 
 
- 
Denotasi 
Madinah (Ibu Hamdan) memasak di dapur 
dengan peralatan sederhana dan seadaya. 
Konotasi 
Dengan kondisi dapur yang sempit dan 
peralatan masak seadanya menggambarkan 
tentang kesederhanaan dalam keterbatasan. 
Mitos 
Sikap sabar dalam menghadapi hidup di 
tengah kondisi yang serba kekurangan, 
ditunjukkan dengan sikap lapang dada dan 
tidak mudah menyerah, serta mampu 
menerima kondisi yang dihadapi. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 46:45 sampai pada durasi 47:03, menampilkan adegan ketika 
Madinah (Ibu Hamdan) sedang memasak di dapur dengan menggunakan peralatan 
yang sederhana dan seadanya. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah dengan kondisi 
dapur yang sempit dan peralatan masak yang seadanya menggambarkan tentang 
kesederhanaan dalam segala keterbatasan. Serta dilihat dari apa yang ia gunakan 
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dalam memasak, yaitu kayu bakar dan tungku dari tanah liat menggambarkan tentang 
kesabaran dan sikap pantang menyerah. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa sikap sabar dalam menghadapi 
hidup di tengah kondisi yang serba kekurangan, ditunjukkan dengan sikap lapang 
dada dan tidak mudah menyerah, serta mampu menerima kondisi yang dihadapi. 
 
Tabel 4.11 
Bagian 11 : Hamdan pamitan ke Kanada 
Visual Verbal 
Gambar 4.12 
(Scene 64 dalam film) 
 
Hamdan : “Berangkat ma”. 
                  (pamitan) 
Ibu Hamdan : “Ingat ki shalat ta’, Nak!” 
  
Denotasi 
Ibu memberi nasehat dan mengingatkan 
Hamdan untuk tetap beribadah. 
Konotasi 
 Ketika Hamdan berpamitan dan 
mencium tangan ibu, menggambarkan 
kesopanan dan rasa hormat kepada orang 
yang lebih tua. 
 Dialog Ibu “Ingat ki shalat ta’, Nak!”, 
menggambarkan rasa sayang dan peduli 
terhadap anaknya, serta mengingatkan 
dalam hal kebaikan. 
Mitos 
Patuh dan hormat kepada orang tua serta 
taat dalam menjalankan ibadah, niscaya 
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akan mendapatkan ketenangan dan 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat kelak. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 01:07:15, menampilkan adegan ketika Hamdan berpamitan 
kepada keluarganya ketika ingin melanjutkan pendidikannya ke Kanada, kemudian 
Sang Ibu memberi nasehat dan mengingatkan Hamdan untuk tetap melaksanakan 
shalat sebagai salah satu bentuk kewajiban sebagai umat muslim. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah ketika Hamdan 
berpamitan dengan mencium tangan ibunya menggambarkan tentang kesopanan 
terhadap ibunya dan rasa hormat kepada yang lebih tua. Dan pada dialog “Ingat ki 
shalat ta’, Nak!”, menggambarkan rasa sayang dan peduli terhadap anaknya, serta 
mengingatkan dalam hal kebaikan, terutama yang berkaitan dengan kewajiban 
sebagai seorang muslim. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa  Patuh dan hormat kepada 
orang tua serta taat dalam menjalankan ibadah, niscaya akan mendapatkan 
ketenangan dan memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. 
 
Tabel 4.12 
Bagian 12 : Hamdan yang ingin melanjutkan S3 di Australia 
Visual Verbal 
 
 
Hamdan : “Mak, S2 ku sudah selesai di 
Kanada. Sebentar lagi saya 
berangkat ke Australia untuk 
lanjutkan S3 di sana”. 
Ibu Hamdan : “Massikola si?”  (Sekolah 
lagi?) 
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Gambar 4.13 
(Scene 69 dalam film) 
 
Hamdan : (Mengangguk lalu tersenyum) 
Ibu Hamdan : “Awwe,,, sekolah terus, 
kapan kamu menikah”. 
 
Denotasi 
Hamdan yang ingin melanjutkan 
pendidikan S3-nya di Australia. 
Konotasi 
 Hamdan tersenyum, menggambarkan 
bahwa ia senang dan bersemangat untuk 
melanjutkan pendidikannya. 
 Ibu dengan mata melotot/membelalak, 
menggambarkan ekspresi kaget dan 
seolah tidak percaaya. 
Mitos 
Kesuksesan seseorang belum terasa 
sempurna jika belum adanya pendamping 
hidup 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 01:13:36, menampikan adegan ketika Hamdan bercerita dengan 
Ibunya yang akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang S3 di Australia. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah terlihat pada 
ekspresi Hamdan yang tersenyum, menggambarkan bahwa ia senang dan 
bersemangat untuk segera melanjutkan pendidikan S3-nya di Autralia. Namun terlihat 
ekspresi Sang Ibu yang terlihat kaget dengan mata yang terlihat melotot/membelalak, 
menggambarkan ekspresi kaget dan seolah tidak percaya, sebab di usianya yang 
terbilang sudah tidak lagi muda dan pendidikan sudah mumpuni, ia belum juga 
mempunyai pasangan atau pendamping hidup (istri). 
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 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa kesuksesan seseorang belum 
terasa sempurna jika belum adanya pasangan atau pendamping hidup (suami ataupun 
istri). 
 
Tabel 4.13 
Bagian 13 : Pidato pengukuhan Hamdan sebagai guru besar 
Visual Verbal 
Gambar 4.14 
(Scene 73-75 dalam film) 
 
Hamdan : 
“Izinkan saya untuk memulai pidato ini. 
Sebelumnya, saya tidak pernah 
membayangkan akan berdiri di podium 
ini dan dikukuhkan sebagai guru besar”. 
 
Vo. Hamdan : 
“Awalnya ku sangka, orang miskin tak 
mungkin bisa sekolah tinggi-tinggi. 
Sebab kata orang di kampung ku, seperti 
itulah takdir kemiskinan ku, tidak 
mungkin untuk dapat dirubah. Namun 
ternyata Tuhan menciptakan pilihan-
pilihan takdirnya yang lain. Kita semua, 
dan hanya orang-orang yang mau 
berhijrahlah yang dapat merubah 
pilihannya”. 
Denotasi 
Hamdan berpidato ketika hendak 
dikukuhkan sebagai guru besar. 
Konotasi 
Dari VO (Voice Over) Hamdan 
menggambarkan, bahwa ia adalah orang 
yang tekun, optimis, dan pantang 
menyerah, sebab ia yakin selama kita mau 
berusaha pasti ada jalan. 
Mitos 
Selama seseorang mau berusaha dengan 
sungguh-sungguh dan tekun dalam 
mengerjakan sesuatu, pasti akan 
membuahkan hasil dan mendapatkan apa 
yang diinginkan. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
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 Pada durasi 01:23:39 sampai pada durasi 01:24:04, menampilkan adegan 
ketika Hamdan sedang berpidato di hadapan forum ketika hendak dikukuhkan 
sebagai guru besar. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut dapat dilihat dari VO 
(Voice Over) Hamdan yang menggambarkan, bahwa ia adalah orang yang tekun, 
optimis, dan pantang menyerah, sebab ia yakin selama kita mau berusaha pasti ada 
jalan, tidak menutup kemungkinan seseorang dari keluarga miskin sekalipun. Sebab, 
seseorang dapat merubah takdir hidupnya, kecuali kematian. 
 Pada bagian tersebut melahirkan mitos, bahwa selama seseorang mau 
berusaha dengan sungguh-sungguh dan tekun dalam mengerjakan sesuatu, pasti akan 
membuahkan hasil dan mendapatkan apa yang diinginkan. 
 
Tabel 4.14 
Bagian 14 : Kepalan tangan Hamdan 
Visual Verbal 
Gambar 4.15 
(Scene 77 dalam film) 
 
Hamdan :  
“Saya berdiri tegap di forum ini untuk 
membuktikan, kalau saya berhasil 
melawan takdir kemiskinan ku”. 
Denotasi 
Kepalan tangan Hamdan ketika berpidato 
di depan forum 
Konotasi 
Kepalan tangan yang diangkat 
menggambarkan tentang kekuatan, sikap 
optimis, keteguhan tekad, serta semangat 
pantang menyerah. Dan pada kalimat “saya 
berhasil melawan takdir kemiskinan ku”, ia 
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lebih menekan dan mengeraskan suaranya, 
manandakan bahwa ia adalah orang yang 
tegas dan penuh semangat. 
Mitos 
Takdir atau nasib seseorang bisa dirubah 
selama ia mau berusaha dan berdoa, serta 
yakin dengan apa yang ia lakukan. 
Sumber : Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 01:24:16, merupakan lanjutan dari bagian 13 di atas yang 
menampilkan adegan ketika Hamdan menyampaikan pidatonya di depan forum pada 
saat pengukuhannya sebagai guru besar. 
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah terlihat pada 
kepalan tangan yang diangkat menggambarkan tentang kekuatan, sikap optimis, 
keteguhan tekad, serta semangat pantang menyerah. Dan pada kalimat “saya berhasil 
melawan takdir kemiskinan ku”, ia lebih menekan dan mengeraskan suaranya, 
manandakan bahwa ia adalah orang yang tegas dan penuh semangat. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa takdir atau nasib seseorang 
bisa dirubah selama ia mau berusaha dan berdoa, serta yakin dengan apa yang ia 
lakukan. 
Tabel 4.15 
Bagian 15 : Hamdan dan istri bercengkrama di pinggir danau 
Visual Verbal 
 
 
Tini : “Daeng, liat saiki itu sana, tingginya 
itu gedung-gedung. Tidak ada itu 
begitu di kampung ta”. 
Hamdan : “Iya, Ndik. Memang tidak ada 
gedung setinggi ini di 
kampung ta, tapi cita-citanya 
anak-anak di sana jauh lebih 
tinggi dari ini gedung”. 
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Gambar 4.16 
(Scene tambahan) 
 
Tini : “Kalau begitu, pulang maki pale 
Daeng. Bantu ki anak-anak untuk 
capai cita-citanya, kalau perlu lebih 
tinggi dari gedung ini”. 
Denotasi 
Hamdan dan Tini (istri Hamdan) yang 
sedang bercengkrama di pinggir danau. 
Konotasi 
 Dapat dilihat dari dialog mereka yang 
menggambarkan bahwa setiap orang 
berhak untuk memiliki cita-cita yang 
tinggi setinggi langit. 
 Gedung tersebut menggambarkan 
kekukuhan akan keyakinan dan pendirian 
yang tinggi. 
Mitos 
Setinggi apapun cita-cita seseorang jika ia 
tekun dan mau berusaha, niscaya akan 
tecapai. Tak penting apa yang dilalui 
sebelumnya, tapi yang terpenting adalah 
hasil akhir yang kita capai atas usaha yang 
telah kita lakukan selama ini. 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018. 
 Pada durasi 01:19:00 sampai pada durasi 01:19:31, menampilkan adegan 
ketika Hamdan dan Sang Istri tengah bercengkrama di pinggir danau tentang 
kehidupan dan cita-cita yang tinggi yang diimpikan oleh anak-anak di kampung 
mereka.  
 Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut, yaitu dapat dilihat dari 
dialog mereka yang menggambarkan bahwa setiap orang berhak untuk memiliki cita-
cita yang tinggi setinggi langit, tak ada pengecualian, baik yang miskin maupun yang 
60 
 
 
kaya. Serta simbol gedung yang menggambarkan tentang kekukuhan akan keyakinan 
dan pendirian yang tinggi. 
 Pada adegan tersebut melahirkan mitos, bahwa setinggi apapun cita-cita 
seseorang jika ia tekun dan mau berusaha, niscaya akan tecapai. Tak penting apa yang 
dilalui sebelumnya, tapi yang terpenting adalah hasil akhir yang kita capai atas usaha 
yang telah kita lakukan selama ini. 
 
C. Pesan Moral dalam Film “Melawan Takdir” 
Film Melawan Takdir banyak mengandung pesan moral di dalamnya, baik 
dari gambar, teks, maupun dialog atau pesan yang disampaikan oleh para tokoh. 
Pesan moral dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan 
b. Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri 
c. Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan 
sosial57 
Berdasarkan kategori tersebut di atas, maka dari 15 adegan dalam film 
“Melawan Takdir” yang telah dipilih oleh peneliti sebelumnya, terkandung pesan 
moral yang dapat diuraikan berdasarkan kategori tersebut. 
 
 
                                                             
57 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah  Mada University, 1998), 
h. 323 
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1. Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Nilai moral yang berhubungan dengan Tuhan disebut juga dengan moral 
ketuhanan yang harus diterapkan dalam kehidupan sebagai bentuk ibadah dan 
kepatuhan terhadap Sang Pencipta.  
Dan pada bagian yang menggambarkan kategori hubungan manusia dengan 
Tuhan-Nya dapat dilihat pada bagian 1, 7, dan 11. 
Pada bagian 1 menampilkan adegan ketika para warga bersama-sama 
mengangkat keranda jenazah keluar dari rumah yang akan diantarkan menuju ke 
pemakaman atau tempat peristirahatan terakhir. Hal tersebut menggambarkan tentang 
adab memperlakukan jenazah atau saudara muslim yang telah mendahului kita, dan 
ini merupakan salah satu bentuk ketaatan kita kepada Allah dalam menjalankan 
perintahnya. 
Pada bagian 7 menampilkan adegan  ketika Ustaz Rahman dan beberapa 
warga setempat sedang melakukan shalat berjamaah di sebuah masjid. Hal tersebut 
menggambarkan tentang ketaatan kita sebagai umat muslim dalam menjalankan 
kewajiban dan  perintah Allah Swt. 
Pada bagian 11 menampilkan adegan ketika Hamdan berpamitan kepada 
keluarganya ketika ingin melanjutkan pendidikannya ke Kanada, kemudian Sang Ibu 
memberi nasehat dan mengingatkan Hamdan untuk tetap melaksanakan shalat 
sebagai salah satu bentuk kewajiban sebagai umat muslim. Ini menggambarkan 
bahwa sesama manusia kita harus saling mengingatkan dalam hal kebaikan. 
Sebagaimana sebuah hadis mengatakan: 
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“Barang siapa mengajak dalam hal kebaikan, maka ia akan mendapat pahala 
sebanyak pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala 
mereka”, (H.R. Muslim) 
 
2. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri 
Manusia merupakan makhluk individu yang mempunyai hasrat dan keinginan 
untuk meraih suatu keinginan dalam hidupnya, baik lahiriah maupun batiniah. Dan 
keinginan tersebut dapat tercapai jika manusia tersebut memiliki tekad dan usaha 
yang kuat untuk mencapai keinginan atau cita-citanya. 
Kategori pesan moral yang menggambarkan hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri dapat dilihat pada bagian  4, 5, 10, 13, dan 14. 
Pada bagian 4 menampilkan adegan ketika ibu sedang menenun sarung di 
bawah kolong rumah, kemudian hasil tenunannya tersebut ia jual ke pasar, dan 
hasilnya ia sisihkan untuk keperluan rumah tangga (makan) dan pendidikan anaknya. 
Dan pada adegan tersebut juga mengambarkan kegigihan dan perjuangan seorang ibu 
yang pantang menyerah untuk berjuang demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
keluarga, dan terlihat pada raut wajahnya bahwa ia senang dan ikhlas melakukannya 
walaupun terkadang rasa lelah menghapiri, tetapi ia tetap semangat. 
Pada bagian 5 menampilkan adegan ketika Hamdan sedang belajar di malam 
hari dengan menggunakan pelita (lampu minyak) sebagai penerangan, karena ia hidup 
dalam kondisi kekurangan dan di rumahnya tidak ada aliran listrik. Dan adegan 
tersebut menggambarkan kesungguhan dan tekad yang kuat dari seorang anak dalam 
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mencari/menuntut ilmu untuk belak masa depanya kelak, walaupan dalam kondisi 
yang terbatas dan kekurangan. 
Pada bagian 10 menampilkan adegan ketika Madinah (Ibu Hamdan) sedang 
memasak di dapur dengan menggunakan peralatan yang sederhana dan seadanya. 
Keadaan atau situasi tersebut menggambarkan tentang kesederhanaan dalam segala 
keterbatasan. Serta dilihat dari apa yang ia gunakan dalam memasak, yaitu kayu 
bakar dan tungku dari tanah liat menggambarkan tentang kesabaran dan sikap 
pantang menyerah. 
Pada bagian 13 dan 14 merupakan satu rangkaian dan berhubungan 
(kelanjutan), di mana pada adegan tersebut menampilkan adegan ketika Hamdan 
sedang menyampaikan pidato di hadapan forum ketika hendak dikukuhkan sebagai 
guru besar. Dan yang paling menonjol pada adegan tersebut adalah VO (Voice Over) 
Hamdan : 
 Bagian 13 : 
“Awalnya ku sangka, orang miskin tak mungkin bisa sekolah tinggi-tinggi. 
Sebab kata orang di kampung ku, seperti itulah takdir kemiskinan ku, tidak 
mungkin untuk dapat dirubah. Namun ternyata Tuhan menciptakan pilihan-
pilihan takdirnya yang lain. Kita semua, dan hanya orang-orang yang mau 
berhijrahlah yang dapat merubah pilihannya”.  
 
Ini menggambarkan, bahwa ia adalah orang yang tekun, optimis, dan pantang 
menyerah, sebab ia yakin selama kita mau berusaha pasti ada jalan, tidak menutup 
kemungkinan seseorang dari keluarga miskin sekalipun. Sebab, seseorang dapat 
merubah takdir hidupnya, kecuali kematian. 
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 Bagian 14 : 
“Saya berdiri tegap di forum ini untuk membuktikan, kalau saya berhasil 
melawan takdir kemiskinan ku”. 
 
Pada kalimat “saya berhasil melawan takdir kemiskinan ku”, ia lebih 
menekan dan mengeraskan suaranya, manandakan bahwa ia adalah orang yang tegas 
dan penuh semangat. Dan pada kepalan tangannya yang diangkat menggambarkan 
tentang kekuatan, sikap optimis, keteguhan tekad, serta semangat pantang menyerah 
yang ia miliki dalam mencapai cita-cita dan keinginan yang diinginkannya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Mujadilah (58): 11: 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan”.58 
 
3. Hubungan antar Sesama Manusia dalam Lingkungan Sosial 
Selain sebagai makhluk individu, manusia juga adalah makhluk sosial yang 
pada dasarnya saling membutuhkan. Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia 
                                                             
58 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Special for Woman  (Bandung: 
Syaamil Quran, 2007), h. 543. 
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hendaknya berbaur dan saling tolong menolong antar sesama tanpa membeda-
bedakan. 
Kategori pesan moral yang menggambarkan hubungan anara sesama manusia 
dapat dilihat pada bagian 2, 3, 6, 8, 9, 11, 12, dan 15. 
Pada bagian 2 menampilkan adegan ketika Ustaz Rahman menepuk pundak 
Hamdan dan memberikan nasihat serta motivasi tentang hidup, lalu memeluknya. 
Makna konotasi yang terdapat pada adegan tersebut adalah menggambarkan rasa 
kepeduli dan simpatik, serta keakraban yang terjalin merupakan salah satu bentuk 
hubungan baik yang terjalin antar sesama manusia. Kaerna salah satu tugas kita 
sebagai manusia adalah saling mengingatkan dalam hal kebaikan, dan itu dilakukan 
agar kita dapat saling memahami dan dengan begitu pula kita dapat saling 
memotivasi untuk melakukan suatu hal baik dan bisa lebih maju kedepannya. 
Pada bagian 3 menampilkan adegan ketika Kanda Acong membantu 
mengangkat Hamdan yang hampir tenggelam di sungai, kemudian membawaya 
pulang ke rumah untuk diobati diikuti oleh teman-teman Hamdan. Pada adegan 
tersebut menggambarkan rasa kepedulian dan saling tolong menolong antara sesama 
manusia yang lagi terkena musibah atau membutuhkan pertolongan, serta 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak tentang pentingnya tolong 
menolong dalam hidup bermasyarakat, karena dengan tolong menolong juga dapat 
mempererat hubungan atau tali persaudaraan. 
Pada bagian 6 menampilkan adegan ketika Hamdan dan keluarga sedang 
menikmati makan malam dengan lauk seadanya, yaitu ikan satu ekor untuk dimakan 
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bersama keluarga. Hal tersebut menggambarkan tentang kebersamaan dan kehangatan 
dalam sebuah keluarga walaupun dengan kondisi ekonomi yang serba kekurangan, 
sebab kita harus selalu mensyukuri setiap rejeki dan nikmat yang kita dapatkan. Dan 
dengan begitu pula dapat lebih menambah keakraban dan ikatan dalam keluarga. 
Pada bagian 8 menampilkan adegan ketika Hamdan kedapatan mencuri dan 
Puang Mandje datang untuk menasehati. Dan kalimat yang diucapkan oleh Puang 
Mandje, yaitu  “Biar kata kita miskin, kita juga tidak boleh mencuri” 
menggambarkan bahwa ia memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap sesama. 
Dan kalimat tersebut juga dapat dimaknai, bahwa sesulit apapun beban hidup 
(ekonomi) yang kita hadapi, kita juga tidak boleh mencuri karena mencuri adalah 
salah satu perbuatan yang tercela dan dilarang. Sesulit dan seberat apapun cobaan 
hidup yang kita hadapi pasti ada solusinya, karena Allah tidak akan memberi cobaan 
melebihi batas kemampuan umatnya. 
Pada bagian 9 menampilkan adegan ketika Hamdan dan Kanda Acong sedang 
duduk di atas perahu yang berada di pinggir pantai, dan bercerita tentang pulau 
impian. Kanda Acong yang menasehati dan memberikan motivasi kepada Hamdan, 
bahwa jika ia ingin ke pulau impiannya maka ia harus rajin-rajin belajar, karena 
dengan usaha dan belajar yang tekun serta bersungguh-sungguh, kita bisa 
memperoleh banyak ilmu pengetahuan, dari tidak tahu menjadi tahu. Dan dengan 
ilmu kita juga bisa ke mana saja dan mendapatkan apa yang kita inginkan. Jangan 
takut untuk bermimpi, karena tak ada yang tidak mugkin jika kita berusaha. 
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 Pada bagian 11 menampilkan adegan ketika Hamdan berpamitan kepada 
keluarganya ketika ingin melanjutkan pendidikannya ke Kanada, kemudian Sang Ibu 
memberi nasehat dan mengingatkan Hamdan untuk tetap melaksanakan shalat 
sebagai salah satu bentuk kewajiban sebagai umat muslim. Pada scene 11, selain 
menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan juga menggambarkan hubungan 
manusia dengan sesama, yaitu pada dialog “Ingat ki shalat ta’, Nak!”, 
menggambarkan rasa sayang dan peduli orang tua terhadap anaknya, serta saling 
mengingatkan dalam hal kebaikan, terutama yang berkaitan dengan kewajiban kita 
sebagai seorang muslim. 
 Pada bagian 12 menampikan adegan ketika Hamdan bercerita dengan Ibunya 
yang akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang S3 di Australia. Namun terlihat 
ekspresi Sang Ibu yang terlihat kaget dengan mata yang terlihat melotot/membelalak 
seolah tidak percaya, sebab di usianya yang terbilang sudah tidak lagi muda dan 
pendidikan sudah mumpuni, ia belum juga mempunyai pasangan atau pendamping 
hidup (istri). Ini dapat dilihat dari kalimat yang diucapkan oleh Sang Ibu “Sekolah 
terus, kapan kamu menikah?”. Dari kalimat tersebut bisa dilihat bahwa Sang Ibu 
mengingatkan Hamdan agar segera menikah, sebab menurut sebahagian orang, bahwa 
kesuksesan seseorang belum terasa sempurna jika belum adanya pasangan atau 
pendamping hidup (suami ataupun istri). 
 Pada bagian 15 menampilkan adegan ketika Hamdan dan Sang Istri tengah 
bercengkrama di pinggir danau tentang kehidupan dan cita-cita yang tinggi yang 
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diimpikan oleh anak-anak di kampung mereka. Ini menggambarkan kepedulian 
mereka terhadap sesama, dan ini dapat dilihat pada dialog : 
Tini : “Daeng, liat saiki itu sana, tingginya itu gedung-gedung. Tidak ada itu 
begitu di kampung ta”. 
Hamdan : “Iya, Ndik. Memang tidak ada gedung setinggi ini di kampung ta, 
tapi cita-citanya anak-anak di sana jauh lebih tinggi dari ini 
gedung”. 
Tini : “Kalau begitu, pulang maki pale Daeng. Bantu ki anak-anak untuk capai 
cita-citanya, kalau perlu lebih tinggi dari gedung ini”. 
 
 Ini menggambarkan bahwa mereka peduli terhadap anak-anak di kampung, 
sebab mereka ingin membantu agar anak-anak di kampungnya juga bisa sekolah 
tinggi dan meraih cita-citanya, karena setiap orang berhak untuk memiliki cita-cita 
yang tinggi setinggi langit, tak ada pengecualian, baik yang miskin maupun yang 
kaya. Setinggi apapun cita-cita seseorang jika ia tekun dan mau berusaha, niscaya 
akan tecapai. Tak penting apa yang dilalui sebelumnya, tapi yang terpenting adalah 
hasil akhir yang kita capai atas usaha yang telah kita lakukan selama ini. 
 
D.  Takdir dalam Film “Melawan Takdir” 
Melawan Takdir yang dimaksudkan dalam film ini adalah bagaimana usaha 
dan tekad dari seorang anak yatim dari desa pedalaman, yang hidup dari keluarga 
miskin, serta ibu yang buta huruf dapat melanjutkan sekolahnya hingga S3 di luar 
negeri dan mendapat gelar Profesor termuda dimasanya. 
Dalam Islam, takdir merupakan ketentuan atau ketetapan Allah. Sedangkan 
dalam kehidupan sehari-hari, takdir sering disebut nasib. 
Takdir terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
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1. Takdir Mubram, yaitu takdir yang tidak bisa diubah. Misalnya, ajal atau 
kematian, usia, dan jenis kelamin. 
2. Takdir Muallaq, yaitu takdir yang dapat diubah dengan usaha dan doa. 
Misalnya, jika seseorang ingin pintar atau pandai maka ia harus tekun dan 
rajin dalam belajar, serta disiplin dalam membagi waktu.59 
 
 
 
                                                             
59 https://pengayaan.com/macam-macam-takdir-dan-contohnya/ (Diakses pada 24 Juli 2018) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap pesan moral dan 
makna denotasi, konotasi,  dan mitos pada film “Melawan Takdir” dengan 
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes berupa rangkaian 15 scene, maka 
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Makna denotasi yang terdapat pada film “Melawan Takdir” berupa 
gambaran tentang kehidupan Hamdan dari kecil hingga dewasa, dimana ia 
bisa sukses meraih cita-citanya. Makna konotasi pada adegan film tersebut 
berupa perjuangan, pengorbanan, tekad, usaha, serta bentuk-bentuk 
interaksi sosial lainnya, seperti saling mengingatkan dalam kebaikan, 
saling memotivasi, saling membantu, menjalin hubungan baik dengan 
sesama, dan bentuk-bentuk interaksi sosial lainnya. Sehingga melahirkan 
mitos yang mengandung pesan-pesan dan kalimat-kalimat motivasi, baik 
melalui visual (gambar) maupun verbal (teks/dialog) yang berhubungan 
dengan moralitas. 
2. Pesan moral yang terdapat dalam film “Melawan Takdir” dari 15 scene 
yang telah dipilih sebelumnya oleh peneliti, yang mencerminkan pesan 
moral yakni berupa pesan moral dalam kategori hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan 
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manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial atau dalam artian 
hubungan manusia dengan sesama. Dan dari hal tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa makna pesan moral yang dominan adalah pada 
kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial. 
 
B. Implikasi dan Saran 
1. Film merupakan salah satu bentuk perilaku komunikasi massa dan dapat 
dijadikan sebagai media penyampaian pesan yang serat akan nilai-nilai 
moral. 
2. Dalam menyaksikan atau menonton sebuah film, masyarakat harus 
pandai-pandai memilah dan  menerima pesan-pesan yang ada dalam film 
atau tanyangan apapun yang dilihatnya. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi dalam 
penelitian tentang semiotika Roland Barthes tentang makna pesan moral 
yang terdapat dalam sebuah film. 
4. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan atau bahan pertimbangan 
bagi praktisi perfilman dalam membuat atau memproduksi film yang sarat 
makna dan dapat memberi motivasi dan pencerahan bagi penonton. 
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